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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi persaingan dunia usaha yang semakin ketat dewasa ini, suatu perusahaan tidak akan mudah mencapai suatu kemajuan dan perkembangan yang diinginkan. Mengingat permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing perusahaan semakin berkembang dan kondisi perekonomian di Indonesia yang tidak menentu membuat beban perusahaan bertambah besar. Bagi perusahaan yang ingin tetap bertahan dalam menghadapi persaingan, maka perusahaan harus mampu menetapkan strategi penjualan yang tepat agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Untuk mencapai hasil yang optimal maka manusia membutuhkan informasi yang cepat dan akurat yang digunakan untuk membantu  dalam pengambilan keputusan. 

Penjualan sebagai ujung tombak perusahaan memiliki peranan yang sangat penting. Penjualan merupakan fungsi bisnis yang bertugas untuk mengenali kebutuhan dan keinginan pelanggan, serta merancang produk, jasa dan program yang tepat. Dalam menerapkan strategi penjualan perusahaan harus mampu mengidentifikasi keinginan dari pasar dan mampu untuk mengembangkan suatu sistem informasi. Sebelum sistem informasi dikembangkan, maka harus terlebih dahulu menetapkan kebijakan  dan perencanaan suatu sistem. Tanpa adanya perencanaan suatu sistem maka tujuan perusahaan tidak akan dapat barjalan sesuai yang diharapakan. Strategi penjualan yang akan diterapkan perusahaan juga memerlukan informasi. Karena informasi diibaratkan sebagai darah yang mengalir dalan tubuh organisasi. Dengan adanya informasi maka perusahaan dapat mengetahui keinginan dan kebutuhan dari pasar.

Bila suatu perusahaan tidak dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan dari pelanggan, maka itu suatu kerugian bagi perusahaan. Dan kemungkinan besar pelanggan akan berpindah ke produk yang dihasilkan oleh perusahaan lain. Disini PT. Kalbe Farma Semarang harus dapat mengantisipasi munculnya perusahaan pesaing yang bergerak dibidang yang sama. PT. Kalbe Farma Semarang berusaha menarik minat pelanggan dengan mempercepat proses produksi sesuai dengan pesanan dari konsumen. Proses produksi harus ditunjang dengan adanya kelancaran data persediaan. Hanya saja sistem pengolahan data persediaan   masih dilakukan secara manual. Sehingga seringkali menimbulkan berbagai masalah antara lain lambatnya informasi yang dihasilkan, PT. Kalbe Farma Semarang berusaha meningkatkan ketelitian dalam menangani berbagai masalah yang timbul, maka diperlukan alat yang lebih teliti daripada manusia yaitu Komputer. Komputer mempunyai keunggulan dalam pemroses data, baik data yang harus diolah maupun yang akan disimpan.

Melihat banyaknya kegiatan penjualan obat serta diperlukannya penerimaan informasi dalam waktu yang cepat dan dengan ketepatan yang tinggi maka penulis mencoba membuat Tugas Akhir dengan judul “Sistem Informasi Penjualan Obat Pada PT. Kalbe Farma Semarang”, yang diharapkan dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi perusahaan dan dapat meningkatkan pelayanan kepada pelanggan.

1.2 Pokok Masalah

Masalah yang dihadapi PT. Kalbe Farma Semarang adalah banyaknya jumlah obat yang harus didata serta tuntutan pelayanan yang cepat dan tepat bagi pelanggan.

Salah satu cara untuk mengatasi kesulitan dalam proses pendataan tesebut adalah dengan menggunakan komputer sebagai salah satu alat bantu untuk pengolahan data yang merupakan sarana yang tepat untuk menangani hal-hal yang bersifat rutin. Disamping itu komputer memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam hal ketelitian, daya tampung pengingat yang besar, kecepatan proses yang tinggi dan efesien tenaga. Sehingga dengan menggunakan komputer akan dapat mempercepat informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan.

1.3 Batasan Masalah

Dengan banyaknya permasalahan yang ada di PT. Kalbe Farma Semarang, maka dalam penulisan karya tulis ini dibatasi pada penjualan obat kepada pelanggan.

Adapun informasi tersebut dijadikan masukan yang kemudian direkam dan menghasilkan laporan-laporan berupa : 

1. Laporan Daftar Obat Keseluruhan 

2. Laporan Daftar Obat Tertentu

3. Laporan Persediaan Obat

4. Laporan Daftar Pelanggan Keseluruhan

5. Laporan Daftar Pemasok Keseluruhan  

6. Laporan Daftar Karyawan Keseluruhan

7. Laporan Daftar Pembelian Obat Berdasarkan Nomor Beli

8. Laporan Pembelian Perperiode

9. Laporan Daftar Pesanan Obat Berdasarkan Nomor Pesan

10. Laporan Pesanan Perperiode

11. Laporan Daftar Penjualan Obat Berdasarkan Nomor Nota

12. Laporan Penjualan Perperiode

1.4 Tujuan Karya Tulis


Adapun tujuan karya tulis ini, yang berjudul Sistem Informasi Penjualan Obat pada PT. Kalbe Farma Semarang yaitu :

1. Mengembangkan dan mempelajari  serta menganalisis sistem penjualan yang terjadi dalam sebuah perusahaan khususnya pada PT. Kalbe Farma Semarang.

2. Dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari perkuliahan dan mengetahui secara langsung bagaimana sistem kerja di suatu perusahaan. 

I.5 Metode Pengumpulan Data

Ada beberapa metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dan informasi  yang diperlukan dalam penyusunan karya tulis ini yaitu :  

1. Wawancara

Mengumpulkan data secara langsung dengan cara tanya jawab dengan responden pada PT. Kalbe Farma Semarang.

2. Studi Pustaka

Mempelajari keterangan-keterangan dan membaca buku atau teori-teori yang berhubungan data-data yang akan digunakan dalam penyusunan karya tulis ini.

I.6 Sistematika Karya Tulis

Sistem karya tulis ini secara keseluruhan adalah sebagai berikut :
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Dalam bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika karya tulis.

Bab II SISTEM PENGOLAHAN DATA 

Bab ini menguraikan tinjauan umum perusahaan dan mekanisme atau prosedur sistem Informasi Penjualan Obat pada PT. Kalbe Farma Semarang.

Bab III PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini menguraikan tentang definisi sistem, sistem pendukung perangkat keras dan sistem pendukung perangkat lunak, diagram alir data, rancangan basis data dan rancangan keluaran.

Bab IV PELAKSANAAN SISTEM

Bab ini menguraikan tentang pelaksanaan sistem dan penjelasan cara dalam menjalankan program.

Bab V PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran. 
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